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RINGKASAN

Efektivitas Beauveria bassiana Vuillemin sebagai Agens Pengendali Hayati
Hama Walang Sangit Leptocorisa oratorius Fabricius (Hemiptera : Alydidae)
di Laboratorium; Mohammad Zhakaria, 121510501026; 2016; Program Studi
Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember.

Walang sangit L. oratorius merupakan salah satu hama yang banyak
menyerang tanaman padi yang masak susu. Kerugian yang ditimbulkan oleh hama
ini yaitu dapat menurunkan hasil 10-40%, serangan berat dapat menyebabkan
tanaman padi menjadi puso (gagal panen). Insektisida sintetik masih menjadi
pilihan utama petani dalam mengendalikan hama walang sangit. Sehingga perlu
adanya pengendalian alternatif yang nantinya lebih ramah lingkungan seperti
penggunaan agens pengendali hayati dari golongan cendawan entomopatogen. B.
bassiana merupakan salah satu cendawan entomopatogen yang memiliki Kisaran
inang luas, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati seperti
walang sangit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis isolat dan
konsentrasi yang efektif untuk mengendalikan walang sangit L. oratorius di
laboratorium.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jenis isolat cendawan B. bassiana
terdiri dari lima jenis yakni, B1: Isolat B. bassiana asal inang Spodoptera litura
(Jombang), B2: Isolat B. bassiana asal inang Helopeltis (Jombang), B3: Isolat B.
bassiana asal inang Wereng Batang Coklat (Jatisari), B4: Isolat B. bassiana asal
inang Walang Sangit (Jatisari) dan, B5: Isolat B. bassiana asal inang Penggerek
Buah Kopi (Jombang). Faktor kedua adalah konsentrasi konidia B. bassiana yang
terdiri dari empat jenis yakni, KO: Kontrol, K1: 10° konidia/ ml akuades steril, K2:
10’ konidia/ ml akuades steril, dan K3: 10® konidia/ ml akuades steril. Variabel
pengamatan yang digunakan adalah: Persentase mortalitas hama walang sangit
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kematian walang sangit setelah aplikasi
cendawan, persentase mikosis untuk mengetahui berapa persentase walang sangit

yang terinfeksi cendwan B. bassiana pada semua isolat dengan konsentrasi yang
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berbeda, dan lama mumifikasi untuk mengetahui kecepatan cendawan dalam
membentuk mumi pada walang sangit pada masing — masing isolat dengan
konsentrasi berbeda.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada semua parameter
pengamatan seperti persentase mortalitas, persentase mikosis dan lama
mumifikasi menunjukkan bahwa jenis isolat yang memiliki tingkat virulensi
tertinggi yaitu (B4) isolat B. bassiana asal inang Walang Sangit (WLS) dari
Jatisari pada konsentrasi 10%. Hal ini diduga karena viabilitas spora yang
dihasilkan tinggi yaitu 98,16%. Semakin banyak spora yang berkecambah pada
tubuh serangga maka penetrasinya juga semakin cepat dan akhirnya virulensinya
akan semakin tinggi. Oleh karena itu pengelolaan hama walang sangit pada
tanaman padi dengan menggunakan cendawan B. bassiana diharapkan agar jenis
isolat yang digunakan memiliki viabilitas spora yang tinggi agar nantinya lebih
efektif dalam mengendalikan hama sasaran.
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SUMMARY

The Effectiveness of Beauveria bassiana Vuillemin as Biological Agents on
Rice Bug Leptocorisa oratorius Fabricius (Hemiptera: Alydidae) in the
Laboratory; Mohammad Zhakaria, 121510501026; 2016; Study Program of
Agrotechnology; Faculty of Agriculture; University of Jember.

Rice Bug L. oratorius is one of the many pests that attack milk riped rice.
Losses caused by this pests can reduce the results of 10-40%, severe attacks can
cause rice plants become failure on harvest. Synthetic insecticides are still the
main choice of farmers in controlling this pest. Thus it needed the alternative
control that more environmentally friendly such as the use of biological agent of
entomopathogenic fungi. B. bassiana is one entomopathogenic fungi has a wide
host range, so it can be used as biological agent like rice bug. This study aims to
determine the type and effective concentration isolates for controlling L. oratorius
in the laboratory.

This study used a completely randomized design (CRD) factorial design
with three replications. The first factor was the type isolates of B. bassiana fungus
consists of five types namely, B1: B. bassiana Isolates of host origin Spodoptera
litura (Jombang), B2: B. bassiana lIsolates of host origin Helopeltis (Jombang),
B3: B. bassiana Isolates of host origin Brown Plant Rod Hopper (Jatisari), B4: B.
bassiana Isolates of host origin Rice Bug (Jatisari) and, B5: B. bassiana Isolates
of host origin Coffee Fruit Borer (Jombang). The second factor was the
concentration of B. bassiana conidia which consists of four types namely, KO:
Control, K1: 10° conidia/ml sterile distilled water, K2: 10" conidia/ml sterile
distilled water, and K3: 10° conidia/ml sterile distilled water. Observations
variable used were: Percentage of mortality rice bug which aims to determine the
mortality rate after application of B. bassiana, mycosis percentage to determine
how much percentage of infected walang sa by B. bassiana on each isolates with
different concentrations and long mummification to know the speed of the fungus

B. bassiana mumificated rice bug on each isolates with different concentrations.
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Based on research that has been conducted on all observation parameters
such as the percentage of mortality, the percentage of mycosis and long
mummification showed that isolates with the highest level of virulence was (B4)
isolates of B. bassiana origin Rice Bug from Jatisari at concentration 108. This
allegedly because the viability of produced spores as high as 98.16%. The more
spores that germinated in the insect's body is also increasingly rapid penetration
and eventually will be higher virulence. Therefore, pest management rice bug by
using the fungus B. bassiana is expected that isolates used have a high spore

viability that will be more effective in controlling target pests.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Walang sangit Leptocorisa oratorius Fabricius (Hemiptera : Alydidae)
merupakan salah satu hama yang banyak menyerang tanaman padi di lahan baik
pada musim kemarau maupun musim penghujan (Feriadi, 2015). Senewe dan
Manengkey (2011) menyatakan bahwa akibat serangan hama walang sangit ini
menyebabkan pertumbuhan bulir padi kurang sempurna, biji padi menjadi hampa
atau tidak terisi penuh, sehingga menyebabkan penurunan hasil. Berdasarkan
laporan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015), tingkat serangan hama
walang sangit dapat menurunkan hasil produksi 10 — 40 %, tetapi pada serangan
berat akibat populasi yang tinggi dapat menurunkan hasil produksi sampai 100 %.

Teknik pengendalian hama walang sangit L. oratorius yang umum
diterapkan oleh petani adalah menggunakan pestisida kimia dengan bahan aktif
Deltametrin (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2015). Menurut Girsang
(2009) menyatakan salah satu hama yang resisten terhadap pestisida yaitu walang
sangit. Penelitian Ratna et al. (2010), menyatakan bahwa aplikasi pestisida dengan
bahan aktif Deltametrin pada hama wereng batang coklat dengan frekuensi
aplikasi sebanyak tiga kali mengakibatkan peningkatan populasi hama paling
tinggi dibandingkan dengan aplikasi satu atau dua kali dan mengakibatkan
resurjensi.

Alternatif pengendalian hama walang sangit yang digunakan diharapkan
lebih aman baik bagi petani, produk yang dihasilkan, maupun bagi lingkungan
sekitar seperti penggunaan agens pengendali hayati (Kartohardjono, 2011).
Herdatiarni et al. (2014) menyatakan cendawan entomopatogen merupakan salah
satu agens pengendali hayati yang potensial untuk mengendalikan hama tanaman.
Cendawan entomopatogen yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama
walang sangit yaitu Beauveria bassiana (Koswanudin dan Wahyono, 2014).

Menurut Utami et al. (2014) cendawan B. bassiana berbentuk benang —
benang halus (hifa), hifa - hifa yang dihasilkan oleh cendawan ini membentuk

koloni yang sering disebut miselia berwarna putih kapur, cendawan ini tidak
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mampu membuat makanannya sendiri, sehingga bersifat pathogen terhadap
serangga inang. Penelitian Senewe dan Manengkey (2011), cendawan B. bassiana
yang diperoleh dari hasil eksplorasi mampu menurunkan populasi L. oratorius di
bawah 40% dengan konsentrasi spora 1x10® pada stadia imago.

Martins et al. (2005) menyatakan bahwa kemampuan cendawan
entomopatogen dalam menginfeksi cenderung lebih tinggi pada serangga inang
utamanya (serangga asal mula cendawan pertama kali diisolasi) dibandingkan
dengan yang bukan inang utamanya dan juga ditentukan oleh konsentrasi yang
diaplikasikan. Oleh karena itu untuk mengetahui efektivitas dari cendawan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai isolat B. bassiana dan
konsentrasi yang sesuai untuk mengendalikan hama walang sangit di

laboratorium.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Isolat B. bassiana manakah yang memiliki tingkat virulensi tertinggi dalam
mengendalikan hama walang sangit L. oratorius ?
2. Konsentrasi B. bassiana manakah yang paling efektif untuk mengendalikan

hama walang sangit L. oratorius ?

1.3 Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian efektivitas B. bassiana Vuillemin sebagai
agens pengendali hayati hama walang sangit L. oratorius (Hemiptera : Alydidae)
di laboratorium adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Isolat B. bassiana yang memiliki tingkat virulensi tertinggi
dalam mengendalikan hama walang sangit L. oratorius.
2. Untuk mengatahui konsentrasi B. bassiana yang paling efektif dalam

mengendalikan hama walang sangit L. oratorius.
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1.4 Manfaat

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan pengendalian hayati menggunakan cendawan
entomopatogen, dan menjadi salah satu pertimbangan petani dalam memilih

teknik pengendalian terutama pada hama walang sangit L. oratorius.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama Walang Sangit L. oratorius
2.1.1 Karakteristik Walang Sangit

Menurut Kalshoven (1981), hama walang sangit tergolong Kingdom
Animalia, Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Sub Kelas Pterygota, Ordo
Hemiptera, Famili Alydidae, Genus Leptocorisa, Spesies Leptocorisa oratorius.
Hama ini banyak ditemukan pada tanaman padi dan merupakan hama penting di
pulau Jawa.

Shepard et al. (1995) menjelaskan bahwa terdapat dua spesies yang
menyerang tanaman padi yaitu L. oratorius dan L. acuta. Perbedaan dari kedua
spesies ini yaitu L. oratorius memiliki titik hitam di bagian bawah abdomennya,
sedangkan L. acuta tidak memiliki titik berwarna hitam di bawah abdomennya
(Gambar 2.1).

Gambar 2.1 Perbedaan Spesies Walang Sangit. (a) L. oratorius, (b) L. acuta (Shepard et
al., 1995)

2.1.2 Siklus Hidup Walang Sangit
Siklus hidup walang sangit (L. oratorius Fab.) berkisar antara 35-56 hari,
biasanya bertelur pada waktu sore hari dan mengalami metamorfosis tidak

sempurna mulai dari stadia telur, nimfa, dan imago (Gambar 2.2).
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Gambar 2.2 Siklus Hidup Walang Sangit. (a) telur, (b) nimfa, dan (c) imago (Shepard et
al., 1995)

Telur walang sangit berbentuk segi enam, bulat dan pipih serta berwarna
cokelat kehitaman, telur walang sangit diletakkan berbaris di daun bendera
tanaman padi pada permukaan daun bagian atas dalam satu atau dua baris, telur
berjumlah 12-16 butir bahkan juga mampu mencapai 19 butir dengan lama
periode telur rata — rata mencapai enam hari. Panjang telur berkisar 1,00-1,20 mm
dengan rata-rata 1,10 £ 0,07 mm dan lebar bervariasi 0,80-0,86 mm dengan rata-
rata 0,83 + 0,02 mm. Telur walang sangit ini akan menetas kurang dari tujuh hari
dan akan membentuk nimfa (Hosamani et al., 2009).

Nimfa walang sangit berukuran lebih kecil dari dewasa, berwarna hijau
kemudian menjadi cokelat dan umumnya tidak bersayap, nimfa walang sangit
terdiri dari lima instar yang ditandai dengan pergantian kulit 5 kali, lama periode
nimfa instar pertama mulai tiga hingga empat hari, nimfa instar kedua yaitu dua
hingga tiga hari, instar ketiga yaitu dua hingga empat hari, instar ke empat yaitu
dua hingga lima hari dan instar kelima yaitu tujuh hingga delapan hari, sehingga
total lama periode nimfa walang sangit yaitu 19 hingga 27 hari (Baharally dan
Simon, 2014).

Serangga dewasa atau imago berbentuk ramping, warna tubuh imago
walang sangit yaitu kuning kecoklatan dengan panjang tubuh berkisar antara 17-
20 mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai dan antena yang panjang, walang sangit
betina memiliki ukuran tubuh panjang 17,50-18,50 mm, sedangkan walang sangit
jantan memiliki ukuran tubuh 18,00-19,00 mm, sehingga ukuran tubuh walang
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sangit betina sedikit lebih kecil dibandingkan dengan walang sangit jantan
(Hosamani et al. 2009). Perbandingan sex rasio antara jantan dan betina yaitu 1:1.
Imago dewasa baru dapat kawin setelah 4 — 6 hari dari stadia nimfa, daur hidup
walang sangit ini berkisar antara 32-43 hari, bahkan serangga dewasa dapat hidup
selama 80 hari. (Siwi et al., 1981).

2.1.3 Gejala Serangan Walang Sangit

Laporan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015) menyatakan
serangan walang sangit terjadi pada tanaman padi yang terlambat tanam, walang
sangit menghisap isi bulir padi yang masih masak susu (bulir padi yang lunak).
Tingkat kerusakan yang paling banyak biasanya ditimbulkan oleh imago walang
sangit, sedangkan pada stadia nimfa terlihat merusak secara nyata mulai instar
ketiga dan seterusnya (Kalsoven, 1981).

Shepard et al. (1995) menyatakan hama walang sangit akan menghisap
malai padi, sehingga bulir padi menjadi berwarna coklat kehitaman dan bulir padi
tersebut akan menjadi hampa. Van Den Berg dan Soehardi (2000) menyatakan
gejala serangan yang disebabkan oleh hama walang sangit ini yaitu pada bagian
gabah tanaman padi terdapat bekas tusukan walang sangit (Gambar 2.3).

Gambar 2.3 Gejala Serangan Walang Sangit pada Bulir Padi (Shepard et al., 1995)

2.2 Cendawan Entomopatogen B. bassiana
2.2.1 Klasifikasi Cendawan B. bassiana

Menurut Liu (Ed., 2011), cendawan B. bassiana digolongkan dalam Divisi
Ascomycota, Kelas Sordariomycetes, Ordo Hypocreales, Famili Clavicipitaceae,

Genus Beauveria, Spesies Beauveria bassiana Vuillemin.
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2.2.2 Morfologi Cendawan B. bassiana

Menurut Macloed (1954) morfologi cendawan B. bassiana memiliki hifa
yang panjang dan bercabang, memiliki diameter 1,5 — 2 mikron, koloni cendawan
B. bassiana berwarna putih seperti tepung, dan spora berbentuk bulat. Samson
(1981) menyatakan bahwa miselium B. bassiana bersekat dan berwarna putih,
konidiofor bercabang-cabang dengan pola zig-zag, konidia berbentuk bulat
berwarna putih (hialin), bersel satu (tanpa sekat), konidia muncul dari setiap ujung
percabangan konidiofor (Gambar 2.4). Konidia B. bassiana berbentuk bulat
sampai bulat telur dengan ukuran konidia 2,5 — 3,5 um. Sel konidiogenus
B.bassiana berbentuk bulat seperti botol labu. Ukuran sel konidiogenus
B.bassiana adalah 2 — 3x 2 —4 um,
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Gambar 2.4 Bentuk Vialid dari Cendawan B. bassiana. (1) a) konidia, b) hifa cendawan
(Nuraida dan Hasyim, 2009). (2) hasil penelitian

2.3 Mekanisme Cendawan Entomopatogen B. bassiana dalam Menginfeksi
Serangga

Menurut Purnomo (2010) cendawan entomopatogen mampu menginfeksi
serangga inang dengan cara penetrasi langsung melalui kutikula serangga.
Awalnya spora cendawan akan melekat pada kutikula, kemudian dalam kondisi
yang sesuai, spora cendawan akan membentuk tabung kecambah (appossorium),
dan penetrasi pada kutikula dan masuk ke tubuh serangga. Cendawan akan
bereproduksi dalam tubuh serangga dan kemudian tubuh serangga akan terisi oleh
hifa cendawan (Gambar 2.5). Serangga akan mati dan cendawan akan terus

melanjutkan siklusnya dalam fase saprofitik.
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Svedese et al. (2013) menyatakan bahwa B. bassiana menghasilkan enzim
tertentu, seperti enzim kitinase, yang mampu meluruhkan kulit luar serangga,
kemudian miselium cendawan akan mengeluarkan senyawa aktif yang bersifat
racun dan mampu menghambat proses metabolisme di dalam sel serangga. Wang
dan Lijian Xu (2012) meyatakan bahwa B. bassiana juga menghasilkan antibiotik
yang disebut Beauvericin yang dapat menyebabkan gangguan pada fungsi
hemolimfa dan nukleus serangga, sehingga mengakibatkan pembengkakan yang
disertai pengerasan apabila serangga terifeksi.

Epicuticle Appressorium

@— Blastopores
Haemolymph C :

Gambar 2.5 Mekanisme Infeksi Cendawan pada Tubuh Serangga (Thomas dan Andrew F.
Read, 2007).

2.4 Hubungan Isolat dan Virulensi B. bassiana

Kemampuan setiap isolat B. bassiana yang digunakan biasanya juga
berpengaruh terhadap virulensinya pada tubuh serangga. Penelitian Trizelia et al,
(2007) menjelaskan bahwa isolat Bb-La2, Bb-Cp, Bb-SI, Bb725, Bb- La4, Bb-
Thr, dan Bb-RI merupakan isolat yang dianggap sangat virulen karena mampu
menyebabkan kematian pada larva instar 1 Crocidolomia pavonata lebih dari
80%, dibandingkan dengan isolat Bb-Hh1 yang hanya menghasilkan mortalitas
sebesar 5,54 %.

Penelitian Purnama et al. (2003) menjelaskan bahwa B. bassiana isolat
HA merupakan isolat yang paling baik karena mampu menyebabkan kematian
Aphis craccivora Koch. dengan persentase mortalitas sebesar 78,8%,
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dibandingkan dengan B. bassiana isolat Sp-1, Sp2, Sp Lab, BD, dan isolat K yang
hanya memiliki tingkat mortalitas di bawah 60 %.

Penelitian Noya (2009) menjelaskan bahwa B. bassiana isolat PE
merupakan isolat yang tercepat dalam mematikan serangga Cylas formicarius F.
dengan waktu 4,9 hari dibandingkan dengan isolat WSY, WSBD, HA, XF dan
Isolat HH yang hanya mampu menyebabkan serangga uji mengalami kematian
lebih mulai 5 — 9,3 hari.

2.5 Hipotesis

HO = Isolat dan konsentrasi cendawan B. bassiana tidak berpengaruh terhadap
mortalitas, mikosis dan mumifikasi walang sangit L. oratorius.

H1= |Isolat dan konsentrasi cendawan B. bassiana berpengaruh terhadap

mortalitas, mikosis dan mumifikasi walang sangit L. oratorius.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian mengenai Efektivitas Beauveria bassiana Vuillemin sebagai
Agens Pengendali Hayati Hama Walang Sangit Leptocorisa oratorius Fabricius
(Hemiptera : Alydidae) dilaksanakan pada bulan Januari - Juni 2016 di

Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

3.2 Persiapan Penelitian
3.2.1 Pembuatan Media SDAY (Sabouraud Dextrose Agar Yeast)

Pembuatan media SDAY (SDA Difco) dilakukan dengan cara menimbang
media SDA sebanyak 65 g dan yeast ekstrak 10 g, ditambah akuades 1 liter.
Selanjutnya campurkan semua bahan dalam erlenmeyer 1000 ml, kemudian
diaduk dengan spatula hingga homogen, lalu media tersebut dimasak hingga
media tercampur homogen (£ 30 menit). Media yang telah homogen kemudian
disterilkan menggunakan autoklaf (Wish Daihan WAC 60) selama 15 menit
dengan suhu 120 °C bertekanan 15 psi (pound per square inch), setelah itu media
yang telah steril siap untuk digunakan atau di tuangkan ke cawan Petri (Pirex)
sebanyak 10 ml/cawan Petri atau ke dalam media miring dalam tabung reaksi

(Pirex) sebanyak 5 ml/tabung reaksi.

Gambar 3.1 Proses Pembuatan Media SDAY.(a) menimbang media SDA dan yeast
ekstrak, (b) menghomogenkan media SDAY di atas kompor gas, (c)
sterilisasi media SDAY menggunakan autocklaf, (d) media SDAY telah
steril
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3.2.2 Perbanyakan Isolat B. bassiana kedalam Media SDAY

Proses perbanyakan cendawan B. bassiana ini dilakukan pada tabung
reaksi dan cawan Petri (Pirex) dengan menggunakan media SDAY. Pada cawan
Petri, media SDAY dituangkan sebanyak 10 ml, sedangkan pada tabung reaksi
penuangan media SDAY dilakukan sebanyak 5 ml yang kemudian dimiringkan
dan ditunggu sampai media mengeras. Setelah media mengeras langkah
selanjutnya adalah menanam isolat B. bassiana ke dalam media SDAY pada
cawan Petri dan agar miring tersebut lalu menginkubasinya pada etalase selama 7

hari sampai semua dinding media tertutupi oleh miselium B. bassiana.

Gambar 3.2 Proses Perbanyakan Cendawan B. bassiana pada Media SDAY. (a)
penyiapan media SDAY di cawan Petri dan tabung reaksi, (b) inokulasi
isolat B.bassiana pada media SDAY, (c) hasil inokulasi B. bassiana pada
cawan Petri, (d) hasil inokulasi B. bassiana pada tabung reaksi

3.2.3 Persiapan Serangga Uji Walang Sangit L. oratorius

Walang sangit sebagai serangga uji diperoleh dari lahan tanaman padi
petani di sekitar Jember dengan cara dikoleksi menggunakan jaring serangga,
kemudian dipelihara dan dibiakkan pada tanaman padi yang masih masak susu di
dalam kotak rering serangga yang terbuat dari kain putih agak berlubang ukuran
(2x1m). Tanaman padi yang digunakan juga berasal dari lahan petani di sekitar
Jember, serangga uji dipelihara hingga diperoleh jumlah yang cukup sesuai

perlakuan. Walang sangit yang digunakan saat aplikasi adalah nimfa instar tiga.
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Untuk memperoleh stadia nimfa yang seragam, maka diambil sebanyak-
banyaknya imago walang sangit di lapang dan dipelihara pada tanaman padi di
dalam kotak rering serangga, kemudian telur walang sangit yang muncul pada hari
pertama akan dikumpulkan menjadi satu, ditempatkan pada satu wadah dan
dipelihara hingga membentuk nimfa yang diinginkan. Nimfa inilah nantinya
memiliki umur yang sama dan nimfa ini juga yang akan diaplikasikan pada

cendawan B. bassiana dengan konsentrasi sesuai perlakuan.

Gambar 3.3 Proses Rering Walang Sangit L. oratorius. a) menangkap imago walang
sangit di lapang, b) kotak rering walang sangit, c) nimfa walang sangit
yang akan diaplikasikan B. bassiana.

3.2.4 Perhitungan Kerapatan Spora B. bassiana

Perhitungan kerapatan spora dilakukan dengan cara memanen isolat
cendawan dengan cara memberikan 10 ml akuades steril pada media kultur,
kemudian diberi dua tetes larutan 0,05% Tween 80 (untuk membantu proses
perontokan spora). Perhitungan spora dapat dilakukan dengan cara menggunakan
alat haemocytometer dengan tipe Neubauer Improve. Cara penggunaan alat ini
yaitu teteskan suspensi spora secara perlahan (+ 0,2 ml) pada bidang hitung
dengan pipet atau suntikan melalui kedua kanal yaitu sisi atas dan bawah hingga
bidang hitung terpenuhi suspensi secara kapiler, kemudian diamkan satu menit
hingga posisi stabil, setelah itu hitung kerapatan spora yang terdapat pada kotak
hitung (at+b+c+d+e) dengan perbesaran 400 kali dengan menggunakan hand
counter. Setelah diketahui banyaknya spora pada kotak hitung, kemudian hitung
jumlah spora dengan rumus dari Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman
Perkebunan Surabaya (2014) sebagai berikut:
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Z 108
= . -
L=xt=d
Keterangan:

S = kerapatan spora per ml larutan
X = rerata jumlah konidia pada kotak a,b,c,d,e
L = luas kotak hitung (0,04 x 5 = 0,2 mm?)
t = kedalaman bidang hitung (0,1 mm)
d = faktor pengenceran

10° = volume suspensi yang dihitung (1mI=10° mm®)

Hasil perhitungan spora awal terlebih dahulu dimasukkan ke persamaan
rumus M1 x V1= M2 x V2, dimana M1: merupakan hasil perhitungan spora awal,
V1. Volume suspensi spora yang dicari, M2: Vulume larutan spora yang
diinginkan, dan V2: kerapatan spora yang diinginkan. Dengan menggunakan
rumus persamaan ini nantinya akan diketahui suspensi spora dan larutan akuades
yang ditambahkan untuk menghasilkan kerapatan spora yang dinginkan sesuai
perlakuan.

Setelah diperoleh konsentrasi spora cendawan 10° dengan menggunakan
rumus di atas, maka selanjutnya dilakukan pengenceran dari 10° menjadi 10’
dengan cara mengambil 1 ml dari larutan 10® kemudian ditambahkan dengan
akuades 9 ml dan memvortek larutan tersebut hingga homogen sehingga diperoleh
konsentrasi spora 10’. Sedangkan untuk mengencerkan 10" menjadi 10° dapat
dilakukan dengan cara mengambil 1 ml dari larutan 10" kemudian ditambahkan
dengan 9 ml akuades dan memvortek larutan tersebut hingga homogen barulah

diperoleh konsentrasi spora cendawan 10°.

3.2.5 Perhitungan Viabilitas Spora B. bassiana

Perhitungan viabilitas spora merupakan hal penting yang harus dilakukan
untuk mengetahui tentang jumlah spora yang berkecambah. Apabila viabilitas
spora minimal sudah diperoleh + 55-70% maka isolat cendawan B. bassiana
sudah dapat diaplikasikan pada serangga uji walang sangit. Cara menentukan
viabilitas spora dapat dilakukan dengan mengeplong media agar dengan ukuran
plongan 0,5 cm kemudian meneteskan suspensi pada media agar hasil plongan di

atas kaca preparat dan ditutup dengan gelas penutup (cover glass), setelah itu
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hitunglah jumlah konidia cendawan yang berkecambah dan konidia cendawan
yang tidak berkecambah. Perhitungan dilakukan dibawah mikroskop dengan
perbesaran 400 kali dan dihitung menggunakan rumus Gabriel dan Riyanto (1998)
yakni sebagai berikut:

V=-2_x100 %
g+u
Keterangan:
\YJ = Perkecambahan spora (viabilitas)
g = Jumlah spora yang berkecambah
u = Jumlah spora yang tidak berkecambah

3.3 Pelaksanaan penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan

Aplikasi konidia cendawan B. bassiana pada nimfa walang sangit dengan
asal inang dan konsentrasi yang berbeda dilakukan di Laboratorium. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.
Faktor pertama adalah isolat cendawan B. bassiana terdiri dari lima yakni B1:
Isolat asal inang Spodoptera litura (SL) Jombang, B2: Isolat asal inang Helopeltis
(Helo) Jombang, B3: Isolat asal inang Wereng Batang Coklat (WBC) Jatisari, B4:
Isolat asal inang Walang Sangit (WLS) Jatisari, dan B5: Isolat asal inang
Penggerek Buah Kopi (PBKO) Jombang. Faktor kedua adalah konsentrasi konidia
B. bassiana yang terdiri dari empat taraf yakni KO: Kontrol, K1: 10° konidia/ml
akuades steril, K2: 10" konidia/ml akuades steril, dan K3: 10® konidia/ml akuades
steril. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga jumlah keseluruhan unit
percobaan adalah 60 plot percobaan. Setiap plot percobaan terdiri dari 10 ekor
serangga uji, sehingga total jumlah keseluruhan serangga uji yaitu sebanyak 600

ekor.
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3.3.2 Layout Tata Letak Percobaan
Layout Percobaan yang di lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Layout Tata Letak Percobaan

KiB2U1 K1B4U1 K1B5U3 Ki1BIU1 K2B1U1 K3B1U3
K3B4U3 Kou2 K1BIU3 KoU1l KouU2 KOU2
KOoU2 K1B5U1 KOoU2 K2B1U3 K3B1U2 K2B2U?2
K2B4U3 KoU1l K2B5U3 K2B2U3 KOU3 K3B2U1
K3B5U2 K1B2U2 KOU3 K3B1U1 K1B1U2 KOU1
K2B5U2 K1B5U?2 K2B3U1 KOU3 K3B4U1 K1B4U2
K1B4U3 K2B4U1 K1B3U3 K1B3U1 K2B5U1 K3B4U2
KOoU1 KOU1 KOU3 K3B3U3 K3B5U1 K2B4U?2
K2B3U3 K3B3U1 K1B2U3 K1B3U2 K2B3U2 K3B3U2
KOU3 K3B2U2 K2B1U2 K3B2U3 K2B2U1 K3B5U3

Keterangan:

B (1,2,3,4,5) = Isolat B.bassiana

K (0,1,2,3) =Konsentrasi Isolat B.bassiana
U = Ulangan

3.3.3 Aplikasi Konidia B. bassiana terhadap Walang Sangit L. oratorius

Konidia B. bassiana diaplikasikan pada serangga uji walang sangit yaitu
pada stadia nimfa instar ketiga (Effendy et al., 2010). Aplikasi pada masing —
masing perlakuan dilakukan dengan cara mencelupkan satu persatu nimfa pada
suspensi konidia cendawan B. bassiana di dalam wadah plastik sebanyak 10 ml
sesuai perlakuan, dalam waktu + 10 detik dengan cara digoyang perlahan
menggunakan tangan agar larutan suspensi lebih homogen. Nimfa walang sangit
yang telah dicelupkan pada suspensi kemudian diletakkan di dalam wadah plastik
dan diberi setangkai bulir padi yang masih masak susu sebagai pakan dari walang
sangit. Setiap dua hari sekali pakan diganti dengan yang segar. Pengamatan
dilakukan setiap hari mulai hari pertama setelah aplikasi hingga walang sangit

tersebut terinfeksi dan mati.

3.4 Variabel Pengamatan
3.4.1 Persentase Mortalitas Serangga Uji Walang Sangit L. oratorius
Pengujian mortalitas ini dilakukan dengan cara mengamati nimfa walang

sangit yang mati setelah aplikasi cendawan B. bassiana sesuai dengan perlakuan.
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Pengamatan mortalitas ini dilakukan mulai hari pertama setelah aplikasi suspensi
cendawan B. bassiana, dan pengamatan dihentikan jika terdapat nimfa walang
sangit sudah mati semua dalam unit percobaan. Persentase mortalitas serangga
dapat dihitung dengan rumus dari Hasyim (2006) yaitu:

M = A/D x 100 %

Keterangan:

M = Mortalitas,

A = Jumlah serangga yang mati
D = Jumlah serangga yang diuji

3.4.2 Mikosis dan Mumifikasi

Mikosis merupakan gejala awal terjadinya infeksi cendawan pada tubuh
serangga, yang ditandai dengan munculnya miselia cendawan di permukaan
serangga. Pengamatan mikosis dilakukan dengan cara mengamati waktu yang
dibutuhkan cendawan B. bassiana dalam menginfeksi walang sangit mulai mati
hingga miselia cendawan muncul pada integumen walang sangit sekaligus

menghitung persentase mikosisnya dengan rumus:

Jumlah serangga vang termikosis

100 %
Jumlah serangga vang mati - y
Mumifikasi merupakan gejala yang ditimbulkan cendawan pada tubuh
serangga hingga miselia cendwan menutupi seluruh tubuh serangga (berbentuk
seperti mumi). Pengamatan mumifikasi dilakukan dengan cara mengamati waktu
(hari) yang dibutuhkan B. bassiana mulai mikosis hingga miselia cendawan dapat

menutupi seluruh permukaan tubuh walang sangit.

3.5 Analisis Data

Hasil pengamatan akan dianalisis sidik ragam menggunakan ANOVA
(repeated measurement) dengan bantuan software StatView versi 5.0.1. Jika hasil
anova menunjukkan F-hitung yang berbeda nyata, maka akan dilanjutkan dengan
uji perbandingan rata-rata Tukey 5%, namun apabila F-hitung tidak berbeda nyata
dan tidak menujukkan adanya interaksi antara isolat dan konsentrasi, maka data

tersebut dianalisis sidik ragam berdasarkan faktor tunggalnya.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Cendawan B. bassiana asal inang Walang Sangit (WLS) Jatisari merupakan
isolat terbaik dalam hal produksi spora, perkecambahan spora pada 12 jam
setelah inokulasi dan mampu menginfeksi walang sangit dengan persentase
mortalitas dan mikosis tertinggi serta mampu memumifikasi walang sangit
lebih cepat.

2. Perlakuan konsentrasi cendawan B. bassiana 10® merupakan konsentrasi yang
paling efektif dalam menginfeksi walang sangit L. oratorius Fab. baik pada
pengamatan mortalitas, persentase mikosis maupun pada pengamatan lama

mumifikasi.

5.2 Saran
Sebaiknya dalam proses pengamatan viabilitas spora diusahakan media
yang digunakan tidak terlalu tebal agar lebih mudah mengamati spora yang

berkecambabh.
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Lampiran 1. Persentase Mortalitas Hama Walang Sangit L. oratorius setelah
Aplikasi Cendawan B. bassiana 8 Hari Setelah Aplikasi (HSA)

Tabel 1.1 Data Persentase Mortalitas hama walang sangit 8 hari setelah

aplikasi (8 HSA)

Ulangan Rata-R_ata

No Perlakuan Jumlah | Mortalitas
| I 11 (%)
1. | BbSL 10° 60 50 40 150.00 50.00
2. | BbSL 10’ 80 70 90 240.00 80.00
3. | BbSL 108 100 100 80 280.00 93.33
4. | Bb Helo 10° 40 50 50 140.00 46.67
5. | Bb Helo 10’ 60 60 60 180.00 60.00
6. | Bb Helo 10® 80 70 90 240.00 80.00
7. | Bb WBC 10° 40 40 40 120.00 40.00
8. | Bb WBC 10’ 60 50 50 160.00 53.33
9. | Bb WBC 10° 70 70 90 230.00 76.67
10. | Bb WLS 10° 60 60 60 180.00 60.00
11. | Bb WLS 10’ 80 80 90 250.00 83.33
12. | Bb WLS 10° 90 100 100 290.00 96.67
13. | Bb PBKO 10° 40 40 40 120.00 40.00
14. | Bb PBKO 10’ 50 60 40 150.00 50.00
15. | Bb PBKO 10° 60 70 70 200.00 66.67

Tabel 1.2 Hasil analisis Repeated Measures Anova untuk Persentase
Mortalitas Hama Walang Sangit setelah Aplikasi Cendawan B.

bassiana
ANOVA Table for Mortalitas
DF SumofSquares Mean Square F-Value P-Value Lambda Power
Jenis Isolat 4 3743333 935.833| 22460 | <0001 89.840| 1.000
Konsentrasi 3 57058333 |  19019.444 | 456.467 | <0001 |1389.400 | 1.000
Jenis Isolat * Konsentrasi | 12 1750.000 145833 3500 .0014| 42000 989
Residual 4 1666.667 41,667
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Tabel 1.3 Hasil Uji Tukey Perlakuan Kombinasi Mengenai Persentase
Mortalitas Hama Walang Sangit setelah Aplikasi Cendawan B.

bassiana
Rata-rata | Notasi | Nilai q
Perlakuan mortalitas | UJT BNJ - Jarak p
(%) 5% | 506 | CY0:dDE:D)
(B4) BbWLS | (K1)10°| 60.00 b
(K2)10" | 83.33 a 19.98 5.36 20
(K3)10° | 96.67 a
(B1) Bb SL (K1)10° | 50.00 b
(K2)10" | 80.00 a 19.98 5.36 20
(K3)10° | 93.33 a
(B2) BbHelo | (K1)10° | 46.67 b
(K2)10" | 60.00 ab | 19.98 5.36 20
K3)10° | 80.00 a
(
(B3) Bb WBC | (K1)10° | 40.00 b
(K2)10" | 53.33 b 19.98 5.36 20
K3)10® | 76.67 a
(K3)
(B5) Bb PBKO | (K1)10° [ 40.00 b
(K2)10" | 50.00 ab | 19.98 5.36 20
K3)10° | 66.67 A
(

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji Tukey taraf signifikan 5%
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Lapiran 2. Persentase Mikosis Hama Walang Sangit L. oratorius yang
Terinfeksi Cendawan B. bassiana

Tabel 2.1 Data Persentase Mikosis Hama Walang Sangit yang Terinfeksi
Cendawan B. bassiana

Rata-R

No Perlakuan Ulangan Jumlah I?/It?kos?;[a
| I 11 (%)

1. | BbSL 10° 83.33 | 80.00 75.00 238.33 79.44
2. | BbSL 107 87.50 | 85.71 77.78 250.99 83.66
3. | BbSL 10° 80.00 | 90.00 87.50 257.50 85.83
4. | Bb Helo 10° 75.00 | 60.00 80.00 215.00 71.67
5. | Bb Helo 10’ 83.33 | 83.33 66.66 233.32 77.77
6. | Bb Helo 108 75.00 | 71.42 88.88 235.30 78.43
7. | Bb WBC 10° 50.00 | 50.00 75.00 175.00 58.33
8. | Bb WBC 10’ 66.66 | 60.00 60.00 186.66 62.22
9. | Bb WBC 10° 71.42 71.42 71.77 220.61 73.54
10. | Bb WLS 10° 83.33 | 83.33 83.33 249.99 83.33
11. | Bb WLS 10’ 87.50 | 87.50 88.88 263.88 87.96
12. | Bb WLS 10° 100 80.00 90.00 270.00 90.00
13. | Bb PBKO 10° 50.00 | 50.00 50.00 150.00 50.00
14. | Bb PBKO 10’ 60.00 | 66.66 50.00 176.66 58.89
15. | Bb PBKO 10° 66.66 | 71.42 71.42 209.50 69.83

Tabel 2.2 Hasil analisis Repeated Measures Anova untuk Persentase Mikosis
Hama Walang Sangit yang Terinfeksi Cendawan B. bassiana

ANOQVA Table for Mikosis

OF SumofSquares Mean Square F-Value P-Vale Lambda Power
Jenis lzolat 4 312935 026234 | 24050 <0001| 96.200( 1.000
Konsentrasi 3 62508324 | 20866108 | 540627 | <0001 |1621.882| 1.000
Jenis lzolat * Konsentrasi | 12 1517 673 126473 32| 03| W3z a2
Rezidual 4 1543.844 30.59
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Tabel 2.3 Hasil Uji Tukey Perlakuan Kombinasi Mengenai Persentase
Mikosis Hama Walang Sangit yang Terinfeksi Cendawan B.

bassiana
Rata-rata | Notasi | Nilai q

Perlakuan Mikosis uT BNJ e, Jarak
(%) 5% | 59 |(©YdOED) P

(B4) BbWLS | (K1)10°| g333 a
(K2)10" | g7.96 a |19.23 5.36 20

(K3)10" | 90,00 a

(B1) Bb SL (K1)10° | 79 44 a
(K2)10’ 83.66 a 19.23 5.36 20

(K3)10° | g5.83 a

(B2) BbHelo | (K1)10°| 7167 a
(K2)10’ 77.77 a 19.23 5.36 20

(K3)10° | 7843 a

(B3) BbWBC | (K1)10°| 5833 b
(K2)10’ 62.22 ab 19.23 5.36 20

(K3)10° | 7354 a

(B5) Bb PBKO | (K1)10° | 50,00 b
(K2)10" | 5889 ab | 19.23 5.36 20

(K3)10° | 69,83 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji Tukey taraf signifikan 5%
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Lapiran 3. Lama Mumifikasi 100% Hama Walang Sangit L. oratorius yang
Terinfeksi Cendawan B. bassiana (Hari)

Tabel 3.1 Data Lama Mumifikasi Hama Walang Sangit yang Terinfeksi

Cendawan B. bassiana (Hari)

Ulangan Rata-Rata
No Perlakuan Jumlah M La.”?a .
I 1 n umifikasi
(Hari)
1. | BbSL 10° 8 6 9 23.00 7.67
2. | BbSL 10’ 7 8 7 22.00 7.33
3. | BbSL 108 6 8 5 19.00 6.33
4. | Bb Helo 10° 11 11 9 31.00 10.33
5. | Bb Helo 10’ 9 8 11 28.00 9.33
6. | Bb Helo 10® 9 9 7 25.00 8.33
7. | Bb WBC 10° 12 10 12 34.00 11.33
8. | Bb WBC 10’ 11 9 11 31.00 10.33
9. | Bb WBC 10° 9 9 8 26.00 8.67
10. | Bb WLS 10° 9 7 6 22.00 7.33
11. | Bb WLS 10’ 6 6 7 19.00 6.33
12. | Bb WLS 10° 4 5 5 14.00 4.67
13. | Bb PBKO 10° 13 12 10 35.00 11.67
14. | Bb PBKO 10’ 9 11 12 32.00 10.67
15. | Bb PBKO 10° 10 8 10 28.00 9.33

Tabel 3.2 Hasil analisis Repeated Measures Anova untuk Lama Mumifikasi
100% Hama Walang Sangit yang Terinfeksi Cendawan B.

bassiana (Hari)

ANOVA Table for Mumifikasi

OF SumofSguares  MeanSquare F-Vale P-Value Lambda Power
Jenis lzolat 4 101.567 20392 23083 <0001 92333 1.000
Konsentrasi 3 sty 202506 | 265914 | <0001 | 797742 1.000
Jenis lzolat * Konsentragl | 12 35.900 2592 2720 D03%| 32838 950
Residual 4 44,000 1.100
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Tabel 3.3 Hasil Uji Tukey Perlakuan Kombinasi Mengenai Lama Mumifikasi
100% Hama Walang Sangit yang Terinfeksi Cendawan B.

bassiana (Hari)

Rata-rata

Perlakuan Lama I\IL(J)E(?I'SI I;:L%I g Jarak
Mumifikasi (5%:dbE;p) P
(Hari) | °%° | °%

(B4) BbWLS | (K1)10° 733 a
(K2)10’ 6.33 a | 325 5.36 20

(K3)10° | 467 a

(B1) Bb SL (K1)10° 767 a
(K2)10’ 733 a | 325 5.36 20

(K3)10° | 633 a

(B2) Bb Helo | (K1)10° 10.33 a
(K2)10’ 933 a | 325 5.36 20

(K3)10°|  g33 a

(B3) Bb WBC | (K1)10° 11.33 a
(K2)10’ 10.33 a | 325 5.36 20

(K3)10°| g7 a

(B5) Bb PBKO | (K1)10° 11.67 a
(K2)10’ 10.67 a | 325 5.36 20

(K3)10°| 933 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji Tukey taraf signifikan 5%
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Inokulasi cendawan "B. bassiana pda
media SDAY

i \ i i
Kegiatan rering walang sangit di dalam
kotak rering serangga

Perhitungan kerapatan spora cendawan B.
bassiana sebelum aplikasi

Uji patogenesitas cendawan B. bassiana
ke walang nimfa sangit

Nimfa walang sangit yang termikosis B.
bassiana

Nimfa walang
termumifikasi
100%

sangit yang telah
cendawan B. bassiana
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